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Abstract: Le$ade$rship manage$me$nt plays an important role$ in improving e$mploye$e$ 
pe$rformance$. Curre$nt e$nde$avour aims at de$te$rmining the$ manage$me$nt and le$ade$rship 
re$formation of PGRI-base$d Highe$r E$ducation Institutions (PT) in E$ast Java. A corre$lational 
me$thod was e$mploye$d unde$r the$ umbe$re$lla of quantitative$. Se$ve$nty-five$ (75) le$ade$rs of 
Private$ Highe$r E$ducation Institutions (PTS) in E$ast Java we$re$ re$cruite$d piloting a random 
sampling te$chnique$ with a maximum e$rror rate$ of 5% and a confide$nce$ le$ve$l of 95%. SPSS 
26 te$st unpacke$d valid value$s for the$ de$mocratic le$ade$rship style$ instrume$nt (X) and 
improving the$ quality of PT manage$me$nt (Y) with a calculate$d r value$ (X) of 0. The$ 
le$ade$rship re$formation and manage$me$nt culture$ 8 and (Y) we$re$ 0.798 (with an r table$ value$ 
of 0.308). More$ove$r, Cronbach Alpha re$sults unve$ile$d that the$ value$s 0.811 (X) and 0.856 
(Y) displaye$d high re$liability value$s. Hypothe$sis (I) of the$ re$gre$ssion e$quation was Y = -
2.765 + 0.225X, the$ re$sults of the$ hypothe$sis te$st (2) from t count (1.341) > t table$ (1.256), 
and a significance$ value$ was 0.02 > 0.05, indicating that Ha is acce$pte$d. The$re$by,  the$ 
de$mocratic le$ade$rship style$ variable$ indicate$d a significant e$ffe$ct on the$ quality of 
manage$me$nt of PGRI-base$d highe$r e$ducation institutions in E$ast Java. 
Keywords: Le$ade$rship Manage$me$nt, Le$ade$rship Re$formation, PGRI; Highe$r E$ducation 

 

Abstrak: Manaje$me$n ke$pe$mimpinan me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ningkatkan 
kine$rja pe$gawai. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui me$ne$je$me$n pe$nge$lolaan dan 
alih ke$pe$mimpinan Pe$rguruan Tinggi (PT) be$rbasis PGRI di Jawa Timur. Pe$ne$litian ini 
me$nggunakan me$tode$ kore$lasional yang be$rpayung pada kuantitatif. Tujuh puluh lima (75) 
pimpinan Pe$rguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jawa Timur dire$krut me$nggunakan me$tode$ 
random sampling de$ngan tingkat ke$salahan maksimum  5% dan tingkat ke$pe$rcayaan se$be$sar 
95%. Hasil uji SPSS 26 me$nyatakan nilai yang valid te$rhadap instrume$nt gaya 
ke$mpe$mimpinan de$mokratis (X) dan pe$ningkatan kualitas pe$nge$lolaan PT (Y) de$ngan nilai 
r hitung (X) yaitu 0. Budaya Alih Ke$pe$mimpinan dan Pe$nge$lolaan 8 dan (Y) se$be$sar 0.798 
(de$ngan nilai r table$ 0.308). Te$rle$bih, hasil Cronbach Alpha me$ngungkap bahwa nilai 0.811 
(X) dan 0.856 (Y) me$miliki nilai re$liabilitas yang tinggi. Hipote$sis (I) dari pe$rsamaan re$gre$si 
yaitu Y = -2.765 + 0.225X, hasil uji hipote$sis (2) dari t hitung (1.341) > t tabe$l (1.256) dan 
nilai signifikansi 0.02 > 0.05, me$ngindikasikan bahwa Ha dite$rima. Hal ini me$nunjukkan 
bahwa variabe$l gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis me$mang be$rpe$ngaruh siginifikan te$rhadap 
kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. 
Kata kunci: Manaje$me$n pe$nge$lolaan; alih ke$pe$mimpinan; PGRI; Pe$rguruan Tinggi 
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Pendahuluan 

Untuk me$ncapai tujuan suatu organisasi, kualitas pimpinan me$me$gang pe$ranan yang pe$nting dan 
utama kare$na se$orang pimpinan dituntut untuk bisa me$ngarahkan dan me$ngge$rakkan organisasinya 
se$rta me$mahami pe$rilaku pe$gawainya de$ngan karakte$r yang te$ntunya be$rbe$da-be$da. Dalam hal ini, 
me$njadi se$orang pe$mimpin te$ntu saja me$njadi hal yang tidak mudah kare$na yang dige$rakkan adalah 
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manusia. Pe$mimpin juga harus me$miliki ke$mauan untuk me$ncapai tujuannya. Faktor ke$pe$mimpinan 
me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ningkatkan kine$rja pe$gawai, baik pada le$ve$l individu, ke$lompok 
maupun organisasi (Sugiyarto, 2017). Prose$s ke$pe$mimpinan dalam suatu le$mbaga atau organisasi 
be$rkaitan de$ngan gaya ke$pe$mimpinan yang digunakan hal ini dikare$nakan ke$be$rhasilan suatu 
organisasi, baik se$cara ke$se$luruhan maupun ke$lompok dalam suatu organisasi te$rte$ntu, sangat 
be$rgantung pada kualitas ke$pe$mimpinan organisasi te$rse$but (Baki, 2012).  

Me$nurut Wirawan (2013), ke$pe$mimpinan adalah prose$s dimana pe$mimpin me$nciptakan visi dan 
be$rkomunikasi satu sama lain dan de$ngan pe$ngikut untuk me$ngaktualisasikan visi. Ke$pe$mimpinan 
adalah se$buah prose$s yang me$makan waktu dan panjangnya be$rvariasi be$rdasarkan kondisi di altar 
ke$pe$mimpinan, kualitas pe$mimpin, dan kualitas pe$ngikut. Robbins (2015), ke$pe$mimpinan adalah 
ke$mampuan untuk me$motivasi suatu ke$lompok untuk be$ke$rja me$nuju visi atau tujuan yang sama. 
Kare$na se$tiap pe$mimpin me$miliki cara yang be$rbe$da dalam me$nghadapi dinamika organisasi yang 
me$miliki ciri atau kualitas te$rte$ntu, maka konse$p ke$pe$mimpinan cukup be$ragam, konte$kstual, dan unik. 
Fungsi ke$pe$mimpinan te$rte$ntu be$rbe$da dari satu siste$m sosial ke$ siste$m sosial be$rikutnya. Fungsi 
ke$pe$mimpinan dalam organisasi milite$r be$rbe$da de$ngan fungsi ke$pe$mimpinan dan ke$lompok bisnis. 
Namun, Wirawan (2010) me$ne$gaskan bahwa ke$pe$mimpinan me$ngikuti pola dasar yang sama. Fungsi 
ke$pe$mimpinan me$liputi: me$mbangkitkan budaya organisasi, me$nciptakan sine$rgi, me$nciptakan 
pe$rubahan, me$motivasi dan me$mbe$rdayakan pe$ngikut, me$wakili siste$m sosial, pe$nge$lola konflik, dan 
organisasi pe$mbe$lajar. 

Dalam me$njalankan suatu organisasi, te$rdapat be$be$rapa gaya ke$pe$mimpinan yang baik 
digunakan diantaranya adalah gaya ke$pe$mimpinan otokrasi, gaya ke$pe$mimpinan partisipatif, gaya 
ke$pe$mimpinan milite$ristik, gaya ke$pe$mimpinan be$bas, gaya ke$pe$mimpinan kharismatis, gaya 
ke$pe$mimpinan pate$rnalistic dan gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis. Be$be$rapa gaya ke$pe$mimpinan, salah 
satunya adalah gaya ke$pe$mimpinan yang de$mokratis (Apriyanto e$t al., 2022). Gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis me$rupakan suatu ke$mampuan untuk me$mpe$ngaruhi orang lain agar be$ke$rja sama untuk 
me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan me$lalui e$ragai ke$giatan yang dilakukan se$cara e$rsama-sama 
antara pe$mimpin dan bawahan dan dalam pe$ne$rapannya me$ngasumsikan bahwa banyak pe$ndapat 
me$njadi le$bih baik daripada pe$ndapat me$re$ka se$ndiri se$rta partisipasi akan me$ngarah pada tanggung 
jawab imple$me$ntasinya. Pe$nje$lasan ini juga didukung ole$h Hardian, Rahardjo, & Hakam (2015), yang 
te$lah me$nunjukkan bahwa hubungan positif dan dampak yang signifikan pada imple$me$ntasi 
dipe$ngaruhi ole$h gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis. 

Pada Pe$rguruan Tinggi (PT), kualitas ke$pe$mimpinan dan gaya ke$pe$mimpinan me$rupakan salah 
satu kompone$n pe$ndidikan yang paling be$rpe$ran dalam me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan kare$na visi 
suatu PT me$njadi dasar utama se$kaligus arah pe$nge$mbangan suatu PT. Program Tri Darma Pe$rguruan 
Tinggi dilakukan de$mi me$wujudkan visi PT. Program Tri Darma Pe$rguruan Tinggi te$rse$but me$liputi: 
1) me$njadi pe$rguruan tinggi yang mampu be$rpe$ran se$bagai pusat pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, 
te$knologi, dan se$ni, se$rta pusat pe$ndidikan dan pe$ngajaran, pe$ne$litian, dan pe$ngabdian pada masyarakat 
se$suai de$ngan ke$butuhan pe$mbangunan masa kini dan masa yang akan datang; 2) me$ndidik mahasiswa 
yang be$rjiwa pe$nuh pe$ngabdian yang me$miliki tanggung jawab be$sar te$rhadap masa de$pan bangsa dan 
ne$gara de$ngan kompe$te$nsi mampu me$nguasai, me$nge$mbangkan, dan me$ne$rapkan ilmu pe$nge$tahuan, 
te$knologi dan se$ni bagi ke$se$jahte$raan masyarakat; dan 3) me$nge$mbangkan tata ke$hidupan kampus 
se$bagai masyarakat ilmiah yang be$rbudaya dan be$rmoral Pancasila. De$ngan kata lain, e$fe$ktif atau 
tidaknya se$orang pe$mimpin pada PT untuk me$wujudkan visinya te$rgantung dari bagaimana 
ke$mampuannya dalam me$nge$lola dan me$ne$rapkan pola ke$pe$mimpinannya se$suai de$ngan situasi dan 
kondisi PT te$rse$but.  

Dua te$ori yang me$njadi indikator ke$be$rhasilan suatu ke$pe$mimpinan adalah te$ori pe$laku dan te$ori 
situasional. Dasar pe$mikiran te$ori pe$rilaku adalah ke$pe$mimpinan me$rupakan se$orang individu ke$tika 
me$lakukan ke$giatan pe$ngarahan suatu ke$lompok ke$ arah pe$ncapaian tujuan. Pe$rilaku se$orang 
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pe$mimpin yang ce$nde$rung me$me$ntingkan bawahan me$miliki ciri, mau be$rkonsultasi, me$ndukung, 
me$mbe$la, me$nde$ngarkan, me$ne$rima usul dan me$mikirkan ke$se$jahte$raan bawahan se$rta 
me$mpe$rlakukannya se$tingkat dirinya (Vigoda-Gadot, 2006). Se$lanjutnya adalah te$ori situasional 
dimana dasar pe$mikiran te$ori te$rse$but adalah ke$be$rhasilan se$orang pe$mimpin me$nurut te$ori situasional 
dite$ntukan ole$h ciri ke$pe$mimpinan de$ngan pe$rilaku te$rte$ntu yang dise$suaikan de$ngan tuntutan situasi 
ke$pe$mimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi de$ngan me$mpe$rhitungkan faktor waktu dan 
ruang (Pradhana, Hakim, & Kunaifi, 2018). 

Me$nurut re$ncana strate$gis Ke$me$nte$rian Te$knologi dan Pe$ndidikan Tinggi, kualitas pe$rguruan 
tinggi masih re$latif re$ndah dalam konte$ks pe$rguruan tinggi, dan program studi yang ditunjukkan ole$h 
se$bagian be$sar pe$rguruan tinggi hanya te$rakre$ditasi C, hanya se$dikit yang te$rakre$ditasi A atau 
te$rakre$ditasi B (Suryawan, Gani, & Hanafi, 2020). Adapun e$mpat indikator-indikator dalam klaste$risasi 
pe$rguruan tinggi Indone$sia tahun 2019 (Admin, 2019), yaitu pe$rtama input de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nilaian 
se$be$sar 15% de$ngan indikator 1) Dose$n be$rpe$ndidikan S3, 2) dose$n dalam jabatan Le$ktor Ke$pala dan 
Guru Be$sar, 3) Rasio jumlah mahasiswa te$rhadap dose$n, 4) Jumlah mahasiswa asing, 5) Jumlah dose$n 
asing. Ke$dua, prose$s de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nilaian se$be$sar 25% yang te$rdiri dari e$nam indikator, 
me$liputi 1) Akre$ditasi institusi BAN-PT, 2) Akre$ditasi program studi BAN-PT, 3) Pe$mbe$lajaran 
Daring, 4) Ke$rjasama pe$rguruan tinggi, 5) Ke$le$ngkapan laporan PDDIKTI, dan 6) Laporan ke$uangan. 
Ke$tiga, output de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nilaian se$be$sar 25% de$ngan indikator 1) Jumlah artike$l ilmiah 
te$rinde$ks pe$r dose$n, 2) Kine$rja pe$ne$litian, 3) kine$rja ke$mahasiswaan, 4) Jumlah program studi 
te$rakre$ditasi inte$rnasional. Ke$e$mpat, outcome$ de$ngan pe$rse$ntase$ pe$nilaian se$be$sar 35% de$ngan 
indikator 1) Kine$rja inovasi, 2) Lulusan yang me$mpe$role$h ke$rjaan dalam waktu 6 bulan, 3) Jumlah 
sitasi pe$r dose$n, 4) jumlah pate$n pe$r dose$n, 5) Kine$rja pe$ngabdian ke$pada masyarakat. Ke$be$rhasilan 
dan ke$gagalan organisasi dite$ntukan ole$h kualitas ke$pe$mimpinan kare$na ke$pe$mimpinan me$rupakan 
fungsi me$ndasar dan bagian pe$nting dalam prose$s manaje$me$n pe$rubahan di se$ktor pe$ndidikan tinggi 
(McRoy & Gibbs, 2009). 

Pe$nge$lolahan Pe$rguruan Tinggi Swasta (PTS) di Jawa Timur be$rbasis PGRI (Pe$rsatuan Guru 
Re$publik Indone$sia) yang me$rupakan organisasi yang me$mbe$rikan payung hukum pada dunia 
pe$ndidikan te$lah me$ngupaya me$nata manaje$me$n se$cara te$rus-me$ne$rus dan be$rke$lanjutan dapat 
dilakukan me$laui gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis. Upaya-upaya te$rse$but te$ntunya de$ngan dilakukan 
de$ngan me$mpe$rhatikan paradigma mutu pe$ndidikan tinggi di Jawa Timur khususnya PTS dibawah 
payung PGRI, yang me$liputi kine$rja pe$rguruan tinggi me$ngacu pada kualitas be$rke$lanjutan yang 
dilandasi kre$ativitas, inovasi, dan produktivitas sivitas akade$mika se$rta akuntabilitas publik yang 
diwujudkan ole$h e$mudahan me$mpe$role$h informasi te$ntang manaje$me$n dan kine$rja pe$rguruan tinggi, 
yang diaktualisasikan me$lalui prose$s akre$ditasi se$rta tindakan manaje$rial dalam pe$ngambilan ke$bijakan 
di pe$rguruan tinggi be$rlandaskan hasil e$valuasi inte$rnal dan e$kste$rnal. Pimpinan dalam PTS sangat 
be$rpe$ran pe$nting dalam ke$majuan organisasi yang dipimpinnya dikare$nakan ke$mampuan se$orang 
re$ktor se$bagai pe$mimpin di pe$rguruan tinggi sangat dibutuhkan dalam me$nge$ndalikan suatu organisasi, 
baik dalam pe$mbuatan ke$bijakan dalam pe$rguruan tinggi,pe$layanan te$rhadap mahasiswa, me$motivasi  
pe$gawai, maupun me$njalin ke$rjasama de$ngan be$rbagai pihak (Rifqi & Kristiana, 2017). 

Gaya ke$pe$mimpinan yang me$ngutamakan ke$rjasama dan ke$rja tim dalam usaha me$ncapai tujuan 
dan se$bagai se$orang pe$mimpin juga bisa me$ne$rima saran, pe$ndapat bahkan kritik dari bawahannya 
me$rupakan be$ntuk dari gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis (Akbar, 2017). Pe$mimpin se$lalu be$rusaha 
Dije$laskan bahwa ke$pe$mimpinan de$mokratis se$lalu me$libatkan para bawahannya se$cara aktif dalam 
prose$s pe$ngambilan ke$putusan. Susanti (2015) me$nje$laskan bahwa gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis 
dapat diukur pada be$be$rapa indikator diantaranya: (1) Ke$mampuan me$ndorong para bawahan untuk 
me$nggunakan daya kognitif dan daya nalarnya dalam pe$me$cahan be$rbagai masalah yang dihadapi., (2) 
Me$ndorong pe$nggunaan daya inovasi dan kre$atifitas dalam pe$laksanaan tugas.; (3) Pe$mimpin dan 
bawahan sama-sama te$rlibat dalam pe$ngambilan ke$putusan atau pe$me$cahan masalah.; dan (4) 
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Hubungan antara pimpinan dan bawahan te$rjalin de$ngan baik. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, bisa 
disimpulkan bahwa ke$pe$mimpinan de$mokratis dapat  pe$ngaruh yang sangat kuat te$rhadap kine$rja 
karyawan khususnya di PTS di wilayah Jawa Timur dimana mode$l ke$pe$mimpinan te$rse$but me$rupakan 
bagian dari basis ke$pe$mimpinan yang te$lah dite$rapkan ole$h PGRI khusunya di wilayah Jawa Timur.  

Para pe$ne$liti te$lah me$lakukan studi ke$pe$mimpinan dalam rangka me$ningkatkan kualitas 
pe$rguruan tinggi. Gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis me$mbe$rikan dampak yang luar biasa dan yang 
sangat kuat te$rhadap kine$rja karyawan dan hal te$rse$but te$lah te$ruji ke$be$narannya dimana gaya 
ke$pe$mimpinan de$mokratis te$rhadap kine$rja karyawan me$miliki pe$rsamaan re$gre$si yang signifikan dan 
line$ar, artinya variabe$l kine$rja karyawan dapat dije$laskan ole$h variabe$l gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis. Se$lanjutnya, Se$tiawan (2017) dan Syakur e$t al. (2022) te$lah me$mbe$rikan simpulan pada 
pe$ne$litiannya bahwa gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja 
karyawan atau bawahannya. Be$rpijak pada Budaya Alih Ke$pe$mimpinan dan Pe$nge$lolaan  atau kine$rja 
bawahan, namun, pe$ne$litian ini be$rfokus pada dampak ke$pe$mimpinan de$mokratis be$rbasis PGRI di 
Pe$rguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur (LLDIKTI Wilayah VII Jawa Timur) dalam me$ningkatkan 
kualitas pe$rguruan tinggi de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif. Se$hingga dirumuskan tujuan 
pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui Budaya Alih Ke$pe$mimpinan Pe$rguruan Tinggi pe$nge$lolaan 
pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. 

Metode 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif yang 
be$rsifat kore$lasional (Arikunto, 2013). Populasi pada pe$ne$litian ini adalah se$luruh pimpinan Pe$rguruan 
Tinggi Swasta (PTS) di wilayah LLDIKTI VII Jawa Timur yang me$ne$rapkan gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis untuk me$ningkatkan kualitas pe$nge$lolahan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI. 75 sampe$l yang 
digunakan pada pe$ne$litian ini me$rupakan se$luruh populasi yang dijadikan se$bagai sampe$l pe$ne$litian 
de$ngan me$nggunakan me$tode$ random sample$. Probability sampling me$rupakan te$knik pe$ngambilan 
sampe$l yang digunakan de$ngan me$nggunakan random sample$ se$de$rhana, yaitu de$ngan me$lakukan 
distribusi angke$t dan hasil re$spon dari re$sonde$n se$bagai sampe$l. Untuk me$ne$ntukan be$sarnya sampe$l 
dalam pe$ne$litian ini, digunakan rumus Slovin, de$ngan tingkat ke$salahan 0.05. Pada pe$ne$litian ini 
maksimal tingkat ke$salahan yang digunakan adalah 5% de$ngan tingkat ke$pe$rcayaan 95%, se$hingga 
tidak pe$rlu me$nggunakan se$mua populasi se$bagai sampe$l (Sugiono, 2015). 

Data yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah data prime$r, yaitu data yang dipe$role$h langsung 
ole$h pe$ne$liti dari obye$k pe$ne$litian me$lalui pe$nye$baran angke$t. Dimana skala like$rt se$bagai skala 
pe$ngukuran untuk me$ngukur panjang pe$nde$knya inte$rval yang ada dalam alat ukur me$rupakan 
instrume$nt pada pe$ne$litian ini. Se$lanjutnya, te$knik analisis data yang digunakan adalah te$knik analisis 
data kuantitatif de$ngan me$nggunakan me$tode$ statistik. Budaya Alih Ke$pe$mimpinan Pe$rguruan Tinggi 
pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur dianalisis me$nggunakan SPSS 26 de$ngan 
me$lihat koe$fisie$n pada mode$l re$gre$si se$de$rhana. Uji t dan signifikansi untuk me$nganalisis pe$ngaruh 
dan be$sarnya signifikansi gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis te$rhadap pe$ningkatan kualitas pe$nge$lolaan 
pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. 

Results and Discussion 

Pe$ne$litian ini dilakukan me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian kore$lasi, 
yakni untuk me$nge$tahui Budaya Alih Ke$pe$mimpinan Pe$rguruan Tinggi pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi 
be$rbasis PGRI di Jawa Timur. Se$bagaiman dije$laskan bahwa ke$pe$mimpinan de$mokratis dalam 
pe$nge$lolahan PT di wilayah Jawa Timur yang be$rbasis PGRI diasumsikan dapat me$ningkatkan kualitas 
PT kare$na PT me$rupakan me$rupakan pusat pe$layanan Tri Dharma pe$rguruan tinggi yang de$kat de$ngan 
masyarakat.  



Al-Fikru:		Jurnal	Pendidikan	dan	Sains,	3(2),	2022,	359-366	
Tri	Budi	Ahmad	Soesilo,	M.	Khusni	Mubarok	

Al-Fikru:		Jurnal	Pendidikan	dan	Sains,	P-ISSN	2774-5627	and	E	ISSN	2747-1349
	 	 363	
	

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan pe$rse$ntase$ pe$ncapaian pada angke$t yang te$lah dise$barkan se$cara 
online$ me$lalui Google$ Form, dan kate$gori pe$r indikator gaya ke$pe$mimpinan te$rhadap 75 re$sponde$n 
te$rdapat 98.5% se$tuju bahwa pe$mimpin di Pe$rguruan Tinggi (PT) di wilayah Jawa Timur te$lah 
me$libatkan partisipasi dan me$mbe$ri dukungan tinggi te$rhadap bawahan dalam se$tiap ke$giatan. Hasil 
angke$t juga me$mbuktikan bahwa pimpinan juga se$nang me$ne$rima saran dari bawahannya dan 
me$me$cahkan masalah se$cara be$rsama de$ngan bawahannya, dalam hal ini hasil angke$t me$mpe$role$h 
tanggapan se$tuju dari re$sponde$n se$be$sar 85.5%. Se$me$ntara itu se$pe$rti hasil angke$t juga te$rlihat bahwa 
kine$rja bawahannya me$nyatakan mampu me$nge$rjakan dan me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan yang me$njadi 
tanggung jawabnya se$suai de$ngan standart yang dite$ntukan ole$h PT de$ngan hasil angke$t se$banyak 
65.5% me$nyatakan se$tuju. Namun de$mikian, pada indikator ini masih te$rdapat 5.5% re$sponde$n 
me$ngatakan sangat tidak se$tuju yang artinya ada pe$gawai atau bawahannya yang be$lum mampu 
me$nge$rjakan dan me$nye$le$saikan pe$ke$rjaannya se$suai de$ngan standar yang te$lah dibe$rikan ole$h re$gulasi 
PT. 

Uji Validitas 

Pe$ngujian validitas ini dilakukan untuk me$lihat se$be$rapa jauh kole$rasi ite$m-ite$m pe$rtanyaan 
te$rhadap jumlah ke$se$luruhan variable$ de$ngan me$nggunakan software$ SPSS26. Pada prose$s pe$ngujian 
validitas, pe$ne$ntuan batas minimal kole$rasi ini didapat dari jumlah sampe$l (n) se$banyak 75 dan taraf 
signifikasi 0,05.  Be$rdasarkan hasil uji SPSS 26, dike$tahui bahwa instrume$nt gaya ke$mpe$mimpinan 
de$mokratis (X) dan pe$ningkatan kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur 
(Y) dinyatakan ‘valid’de$ngan nilai r hitung (X) yaitu 0.Budaya Alih Ke$pe$mimpinan dan Pe$nge$lolaan 8 
(de$ngan nilai r table$ 0.308) dan pe$ningkatan kualitas (Y) yaitu se$be$sar 0.798 (de$ngan nilai r table$ 0.308). 

Uji Realibilitas 

Untuk me$nge$tahui kualitas pada suatu pe$ne$litian yang dilakukan, pe$rlu dilakukan uji ke$andalan 
alat ukur (instrume$nt) dalam pe$ne$litian ini adalah angke$t. Dalam pe$ne$ntuan ke$andalan dari alat ukur 
yang dipakai dalam prose$s pe$ne$litian ini maka digunakan fasilitas dan software$ SPSS 26 untuk me$ncari 
nilai ‘alpha’. Te$ntunya, pe$ngujian re$alibilitas pada pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$andalan 
alat ukur yang dipakai yaitu pada variabe$l-variabe$l yang te$rbe$tuk se$te$lah dilakukan uji validitas 
te$rhadap variabe$l-variabe$l pe$ne$litian yang te$rdapat dalam variable$ angke$t yang te$lah didistribusikan 
ke$pada 75 re$sponde$n. Tingkat re$liabilitas dinyatakan tinggi apabila tingkat alpha hitung > 0.75 
(Saifudin, 2001). Adapun hasil dari output SPSS 26 se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 1. Hasil Uji Re$liabilitas Instrume$n 

Variabel Cronbach’s Alpha 
Gaya Ke$pe$mimpinan De$mokratis (X) 0.811 
Kualitas Pe$nge$lolaan PT (Y)  0.856 

Sumbe$r: Data diolah dari Angke$t me$lalui SPSS 26 

Tabe$l 1. me$nunjukkan pada kolom Cronbach Alpha me$nunjukkan nilai 0.811 (X) dan 0.856 (Y) 
yang dapat diinte$rpre$tasikan bahwa hasil pe$rhitungan re$alibilitas le$bih be$sar dari nilai 0.75, se$hingga 
bisa disimpulkan bahwa alat ukur (instrume$nt) pada pe$ne$litian ini me$miliki tingkat re$liabilitas yang 
baik. 
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Uji Hipote$sis 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngujian hipote$sis (1) dilakukan be$rdasarkan hasil yang te$lah 
dipe$role$h dari koe$fisie$n re$gre$si pada be$rdasarkan olah data hasil angke$t te$rhadap 75 re$sponde$n 
me$lalui SPSS 26, maka dapat dibuat suatu pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut: 

Y = -2.765 + 0.225X 
Dimana: 
Y = Kualitas Pe$nge$lolaan PT 
X = Gaya Ke$pe$mimpinan De$mokratis 
 

Be$rdasarkan hasil dari pe$rhitungan SPSS 26 diatas dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 
a. -2.765 me$rupakan angka konstan yang me$mpunyai arti bahwa jika tidak ada gaya ke$pe$mimpinan 

de$moratis (X) maka nilai Kualitas Pe$nge$lolaan PT (Y) adalah se$be$sar -2.765. 
b. Angka koe$fisie$n gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis (X) nilainya se$be$sar 0.225 me$mpunyai arti 

bahwa se$tiap pe$nambahan 1% gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis (X), maka Kualitas Pe$nge$lolaan 
PT (Y) akan me$ningkat se$be$sar 0.225. 
 

Pe$ngujian hipote$sis (2) pada pe$ne$litian ini te$lah dilakukan untuk me$nge$tahui ada atau 
tidaknya pe$ngaruh signifikansi antara variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 
me$nggunakan uji t. Uji statistik t me$lalui SPSS 26 dilakukan untuk me$nunjukkan pe$ngaruh satu 
variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual dalam me$ne$rangkan variasi variabe$l de$pe$nde$n yang diuji 
pada tingkat signifikansi 0.05.  
Sig < 0.05 atau t hitung > t tabe$l maka Ha dite$rima, Ho ditolak  
Sig > 0.05 atau t hitung < t tabe$l maka Ho dite$rima, Ha ditolak  

t hitung pada variabe$l gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis (X) se$be$sar 1.341 se$dangkan t tabe$l 
se$be$sar 1.256 se$hingga t hitung (1.341) > t tabe$l (1.256) dan nilai signifikansi 0.02 > 0.05, se$hingga 
dapat disimpulkan bahwa Ha dite$rima dan Ho ditolak, artinya variabe$l gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis te$rdapat pe$ngaruh siginifikan (masih te$rdapat hubungan pe$ngaruh yang re$ndah) 
te$rhadap kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. 

Hasil pe$ne$litian me$ndukung hipote$sis (1) yaitu gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis be$rpe$ngaruh 
positif te$rhadap kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis re$gre$si gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis (X) te$rhadap kualitas 
pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur (Y) dipe$role$h suatu pe$rsamaan re$gre$si 
yaitu Y = -2.765 + 0.225X. Dari pe$role$han hasil uji te$rse$but bisa dikatakan bahwa jika nilai gaya 
ke$pe$mimpinan nol maka nilai kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur 
adalah se$be$sar -2.765 dan se$tiap ke$naikan gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis se$be$sar 1 satuan maka 
akan me$naikkan kualitas pe$nge$lolaan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur se$be$sar 0.225 
satuan. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis be$rpe$ngaruh positif 
te$rgolong re$ndah te$rhadap kualitas pe$ngolahan PT be$rbasis PGRi di Jawa Timur. Me$nurut Susanti 
(2015) dan Syakur e$t al. (2024), indikator untuk me$ngukur gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis ada 4 
yaitu: ke$mampuan me$ndorong para bawahan dalam pe$me$cahan be$rbagai masalah yang dihadapi, 
me$ndorong pe$nggunaan daya inovasi dan kre$ativitas dalam pe$laksanaan tugas, pe$mimpin, dan 
bawahan sama-sama te$rlibat dalam pe$ngambilan ke$putusan atau pe$me$cahan masalah, hubungan 
antara pimpinan dan bawahan te$rjalin de$ngan baik. 

Me$nurut Priyatno (2014), jika nilai signifikansi dari uji t < 0.05 maka variabe$l be$bas (gaya 
ke$pe$mimpinan de$mokratis) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l te$rikat (kualitas pe$ngolahan 
PT). Be$rdasarkan hasil pe$ngujian dari pe$ne$litian ini me$miliki nilai signifikansi uji t yang be$rada 
pada le$ve$l re$ndah yaitu de$be$sar 0.02, hasil te$rse$but me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang 
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signifikan yang re$ndah antara variabe$l gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis te$rhadap pe$ngolahan 
kualitas PT be$rbasis PGRI di Jawa Timur, se$hingga hipote$sis awal pe$ne$litian ini yang me$nyatakan 
bahwa gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan dapat dite$rima. 
Se$cara umum, hasil uji statistik de$skriptif me$nunjukkan bahwa gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis pada pe$ne$litian ini me$miliki pe$ngaruh signifikan yang masih dikatakan re$ndah 
te$rhadap kualitas pe$ngolahan pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur. 

Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan dapat disimpulkan bahwa gaya ke$pe$mimpinan 
de$mokratis pada pe$ne$litian ini me$nunjukkan hasil atau pe$ngaruh positif te$rhadap kualitas pe$ngolahan 
pe$rguruan tinggi be$rbasis PGRI di Jawa Timur, me$skipun nilai signifikasinnya masih dikate$gorikan 
re$ndah. Be$rdasarkan hasil pe$ngumpulan data yang dipe$role$h me$lalui pe$nggunaan kue$sione$r ke$mudian 
diolah de$ngan aplikasi SPSS 26 me$lalui uji t (kore$lasi), dapat disimpulkan bahwa pe$ran ke$pe$mimpinan 
de$mokratis be$rpe$ngaruh positif te$rhadap pe$ningkatan kualitas pe$ngolahan pe$rguruan tinggi be$rbasis 
PGRI di Jawa Timur. Se$makin baik pe$ran pimpinan dalam me$ngatur le$mbaga makan maka se$makin 
baik pula kualitas pe$rguruan tinggi yang dipimpinnya. 

Saran bagi pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat me$mpe$rluas pe$ne$litian ini de$ngan me$masukkan 
variabe$l lain yang me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan atau bawahannya te$tapi dalam konte$ks yang be$luam 
dilakukan pada pe$ne$litian ini, se$pe$rti motivasi dan ke$puasan ke$rja. Disarankan juga untuk me$lakukan 
pe$ne$litian te$ntang gaya ke$pe$mimpinan de$mokratis dalam pe$rse$psi mahasiswa dari be$rbagai pe$rspe$ktif, 
se$pe$rti dose$n. pe$mbimbing. Kare$na ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini dalam hal ke$te$rlibatan re$sponde$n se$cara 
langsung, mayoritas re$sponde$n pe$ne$litian me$nye$le$saikan surve$i me$lalui surve$i online$ yang dise$diakan 
me$lalui Google$ Form daripada pe$ngisian surve$i se$cara langsung pada saat pe$ne$liti be$rada atau be$rte$mu 
langsung de$ngan re$sponde$dn. Akibatnya, pe$ne$liti tidak dapat me$lihat se$cara langsung pada re$sponde$n 
saat me$ngisinya, se$hingga tidak dapat me$ne$ntukan apakah re$sponde$n me$ngisinya de$ngan se$rius dan 
se$suai pe$tunjuk. Se$hingga, pe$ne$liti juga me$re$kome$ndasikan dalam hal pe$nye$baran atau distribusi 
kue$sione$r dalam jangka waktu yang lama se$hingga se$mua re$sponde$n dapat dikondisikan untuk me$ngisi 
atau dite$mui se$cara langsung untuk me$nye$le$saikan surve$i yang te$lah disiapkan. 
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